
ABSTRAK  

Tulisan ini berisi uraian tentang Tuhan dalam ritual mate manu dalam kepercayaan asli 

orang Ngada. Pertanyaan penelitian adalah apakah konsep orang Bajawa tentang Tuhan dalam 

ritual mate manu, kemudian bagaimana tinjauan teologi kontekstual dalam ritual mate manu 

dan implikasi bagi spiritualitas Jemaat GMIT Ebenhaezer Bajawa. Melalui pertanyaan-

pertanyaan ini, maka tujuan yang dicapai adalah mengetahui dan menganalisis konsep Tuhan 

menurut orang Bajawa dalam ritual mate manu, kemudian meninjau ritual mate manu menurut 

teologi kontekstual dan sekaligus menganalisis implikasi bagi spiritualitas Jemaat GMIT 

Ebenhaezer Bajawa. Deskripsi dan analisa dibangun di atas pandangan orang Bajawa tentang 

Tuhan dalam ritual mate manu. Suatu tinjauan teologi kontekstual dan implikasi ritual mate 

manu bagi spiritualitas Jemaat GMIT Ebenhaezer Bajawa menjadi muara dari tesis ini. Penulis 

menggunakan metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian dengan menggunakan 

teknik wawancara mendalam terhadap sejumlah responden di Bajawa. Selain itu kajian literatur 

dilakukan untuk memperkuat analisa dan refleksi teologis. Hasil penelitian membuktikan, 

bahwa hati dan usus dari ayam/manu menjadi simbol penting dalam pemahaman iman orang 

Bajawa. Hati dan usus ayam/mamu menjadi tanda bagi orang Bajawa dalam memahami pesan 

dan maksud Tuhan untuk kehidupan mereka kedepannya. Lebih dari itu, ritual mate manu 

memberikan implikasi bagi spiritualitas Jemaat GMIT Ebenhaezer Bajawa yang ditunjukan 

melalui sikap inklusif atau saling menerima perbedaan akan tradisi atau praktik budaya yang 

dimiliki oleh orang Bajawa.  
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